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Ikan layur merupakan salah satu hasil tangkapan perikanan Teluk
Palabuhanratu yang bernilai ekonomis tinggi. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui status populasi dan stok ikan layur (7Trichiurus lep-
turus). Pola pertumbuhan ikan layur bersifat isometrik kecuali bulan
Juli bersifat alometrik negatif. Ukuran pertama kali matang gonad ikan
layur adalah 580,18 mm pada jantan dan 688,53 mm pada betina. Hasil
tangkapan maksimum lestari dan upaya optimum adalah 113,91 ton
dan 132 trip per tahun. Parameter populasi dugaan menunjukkan bahwa
ikan layur di Teluk Palabuhanratu mengalami eksploitasi berlebih.
Upaya pengelolaan yang dapat dilakukan adalah pembatasan upaya pe-

nangkapan dan penerapan alat tangkap yang ramah lingkungan.

PENDAHULUAN

Teluk Palabuhanratu merupakan salah satu
lokasi pendaratan ikan di Kabupaten Kabupaten
Sukabumi. Ikan-ikan yang didaratkan di
Pelabuhan ~ Perikanan ~ Nusantara (PPN)
Palabuhanratu ini terdiri dari ikan pelagis maupun
ikan demersal. Salah satu ikan yang dominan
didaratkan di PPP Palabuhanratu adalah ikan
layur (Trichiurus lepturus).

Ikan layur (Trichiurus lepturus) adalah ikan
yang populer di kalangan masyarakat karena
hampir tersebar di seluruh perairan Indonesia.
Morfologi ikan layur (7richiurus lepturus) mem-
iliki ciri-ciri tubuh memanjang dan sangat pipih
(Nakamura dan Parin 1993). Secara ekonomi ikan
layur merupakan ikan komersil (Jadhav dan
Rathod 2014), telah menjadi komoditi ekspor
penting (El-Haweet dan Ozawa 1995), dan bisa
untuk peningkatan devisa negara (Utami et al.
2012).

Trichiurus lepturus termasuk ikan yang
secara bermusim menghuni dasar sampai ke per-
mukaan pada kedalaman 100-350 mm (fishbase
2018). Habitat ikan layur terdapat di perairan pan-
tai pada daerah dengan dasar pasir, membentuk
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gerombolan yang besar. lkan layur termasuk
kedalam organisme karnivora, terkadang juga
bersifat kanibalistik, yaitu memakan sesama spe-
sies (Vianita et al. 2010). Ikan muda ditemukan di
perairan yang sangat dangkal kurang dari 10 m.
Ikan layur adalah ikan demersal yang mempunyai
daya gerak ruaya rendah dan memiliki kecender-
ungan menetap, sehingga memiliki daya tahan
yang rendah terhadap tekanan penangkapan. Kon-
disi tersebut menyebabkan ikan layur lebih rentan
terhadap eksploitasi (Agustina et al. 2015).
Permintaan yang tinggi terhadap ikan layur
menyebabkan laju ekploitasi juga meningkat
(Fofandi 2012). Peningkatan upaya penangkapan
akan menyebabkan populasi sumberdaya ikan
layur terus mengalami penurunan. Hal tersebut
menyebabkan penurunan stok sumberdaya ikan
layur di Perairan Teluk Palabuhanratu. Menurut
DKP Palabuhanratu (2016), jumlah penangkapan
ikan layur dari tahun 2012-2015 mengalami ke-
naikan yang signifikan, sedangkan pada tahun
2016 terjadi penurunan. Produksi rata-rata ikan
layur di Palabuhanratu mencapai 174 ton per ta-
hun (Harjanti et a/. 2012). Hal ini diduga karena
kondisi stok ikan layur yang berkurang akibat pe-
nangkapan yang berlebihan. Penelitian mengenai
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pengkajian status stok ikan layur telah dilakukan
oleh Agustina (2015) dan Wijopriono (2017). In-
formasi mengenai kondisi stok ikan layur di
Perairan Teluk Palabuhanratu masih belum me-
madai. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
mengenai dinamika stok ikan layur sebagai acuan
dasar dalam suatu pemanfaatan perikanan layur
yang berkelanjutan di Teluk Palabuhanratu.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Pengambilan data primer dan data sekunder
dilakukan mulai dari bulan Mei hingga September
2017 dengan interval waktu satu bulan sekali.
Ikan layur yang diambil merupakan hasil tangka-
pan nelayan yang menggunakan pancing ulur pa-
da lokasi seperti pada (Gambar 1). Analisis sam-
pel dilakukan pada Laboratorium Biologi Peri-
kanan, Departemen Manajemen Sumberdaya
Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor.

Pengumpulan data

Data primer meliputi pengambilan ikan con-
toh, data panjang, dan bobot ikan. Data sekunder
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Sukabumi, yang meliputi data produksi hasil
tangkapan dan upaya penangkapan. Informasi
terkait daerah penangkapan, musim penangkapan,
operasi penangkapan, dan biaya operasi pe-
nangkapan diperoleh dari hasil wawancara ter-
hadap nelayan dan stakeholder di PPN
Palabuhanratu, Jawa Barat.

TELUK PALABUHANRATU
SUKABUMI, JAWA BARAT

Gambar 1 Loka51 penelitian dan daerah penangka-
pan ikan layur (7 lepturus)

Pengumpulan ikan contoh

Ikan layur memiliki bentuk tubuh memanjang
dan pipih memiliki rahang yang besar dengan
gigi-gigi tajam. Sirip punggung memanjang,
kemudian tidak mempunyai sirip perut dan s1r1p
ekor dan tidak memiliki sisik. Tepi sirip
punggung berwarna kehitaman, garis linea lit-
eralis berawal dari bagian atas tutup insang serta
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warna tubuh keperak-perakan (Nakamura dan
Parin 1993). Pengumpulan data primer ikan layur
dilakukan dengan menggunakan metode penari-
kan contoh acak sederhana. Total ikan contoh
yang diambil selama waktu pengamatan ber-
jumlah 639 ekor ikan. Ukuran ikan contoh yang
diambil sebagai contoh berkisar 390-841 mm.
Jumlah ikan contoh yang diambil setiap waktu
pengamatan berkisar 80-200 ekor ikan. Selanjut-
nya dilakukan analisis di laboratorium biologi
perikanan IPB.
Pengukuran panjang dan bobot

Pengukuran  panjang  total  dilakukan
menggunakan meteran skala terkecil 1 mm
(ketelitian 0,5 mm). Ukuran panj ang yang diukur
yaltu panjang baku yaitu dari ujung kepala sam-
pai ke ujung sirip caudal. Sedangkan bobot ikan
layur diukur dengan menggunakan timbangan
digital dengan skala terkecil 1 gram (ketelitian 0,5
mm).
Penentuan jenis kelamin dan tingkat kematan-
gan gonad

Penentuan jenis kelamin ikan ditentukan
setelah dilakkukan proses pembedahan ikan, se-
hingga diketahui jantan dan bentinya. Selanjutya
penentuan tingkat kematangan gonad (TKGQG)
menggunakan perbandingan morfologi dengan
melihat ukuran, bentuk, dan warna gonad
mengacu kepada klasifikasi morfologi tingkat ke-
matangan gonad (Nikolsky 1963) disajikan pada
Tabel 1.
Data analisis
Nisbah kelamin

Nisbah kelamin merupakan proporsi antara
jumlah ikan jantan dan betina dalam suatu popu-
lasi. Nisbah kelamin dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (Effendie 1979) sebagai
berikut.

NK nl
" nB
Keterangan:
NK  :Nisbah kelamin
nJ : Jumlah ikan jantan (ind)
nB : Jumlah ikan betina (ind)

Nisbah kelamin kemudian diuji menggunakan
uji  Chi-square. Uji in1 dimaksudkan untuk
mengetahui keseimbangan antara jantan dan
betina dalam suatu populasi.

7 (0;- 8 )
rhitung =X T
Keterangan:
Chiung : Nilai statistik Chi-square
O : Jumlah frekuensi ikan jantan dan betina
yang diamati
e : frekuensi harapan ikan jantan dan betina
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Tabel 1 Penentuan tingkat kematangan gonad secara morfologi

Keterangan

Individu masih belum berhasrat mengadakan reproduksi. Ukuran gonad sangat
Produk seksual belum mulai berkembang. Gonad berukuran kecil, telur tidak

Telur dapat dibedakan oleh mata. Bobot gonad meningkat dengan cepat. Testis
berubah dari transparan menjadi kemerah-merahan

Produk seksual masak, gonad mencapai berat maksimum tetapi produk seksual
tersebut belum keluar bila diberi sedikit tekanan pada perut

Produk sesksual akan menonjol keluar dari lubang pelepasan bila perut sedikit
ditekan. Berat gonad cepat menurun sejak permulaan memijah sampai pemija-

Produk seksual telah dikeluarkan. Lubang genital berwarna kemerahan. Gonad
mengempis, biasanya dengan beberapa telur tersisa pada betina atau sperma

TKG Fase
I Tidak masak
kecil
II Berkembang
dapat dibedakan oleh mata
I Hampir masak
v Masak
A% Reproduksi
han selesai
VI Sisa
pada jantan

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut.

Hy . jumlah jantan dan betina 1 : 1 di perairan
H, . jumlah jantan dan betina tidak 1 : 1 di
perairan

Kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai
berikut.
Jika thit > thab : tolak H()

it < Lhab - gagal tolak Hy
Hubungan panjang bobot

Pertumbuhan panjang ikan diikuti oleh per-
tumbuhan bobot ikan maupun sebaliknya. Ana-
lisis hubungan panjang bobot digunakan untuk
mengetahui pola pertumbuhan ikan layur. Ana-

lisis hubungan panjang bobot menurut Effendie
(1979):

W=al®

Keterangan:

\W : bobot ikan (gram)

L : panjang total ikan (mm)

a : konstanta

b : penduga pola pertumbuhan ikan

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menguji nilai b
=3 atau b # 3 dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy : B =3 (pola pertumbuhan isometrik)

H; : B # 3 (pola pertumbuhan alometrik)

Jika,

b > 3 = alometrik positif (pertumbuhan bobot
lebih dominan dari pertumbuhan panjang)

b < 3 = alometrik negatif (pertumbuhan panjang
lebih dominan dari pertumbuhan bobot)

b3
e = [55]

23

-

gt

Sb= —
T2, Xi- (22, Xi)?
Keterangan:
b : kemiringan
Sb : simpangan koefisien b

Penarikan keputusan dilakukan dengan cara
membandingkan nilai tpiune dan tawe pada selang
kepercayaan 95% (Walpole 1993). Kaidah kepu-
tusan yang diambil adalah sebagai berikut.

Jika thirung > tiavel : tolak hipotesis nol (Ho)

thitung < tiabel © gagal tolak hipotesis nol (Ho)

Sebaran frekuensi panjang dan identifikasi ke-
lompok umur

Analisis sebaran frekuensi panjang digunakan
untuk menentukan kelompok ukuran ikan
menggunakan data panjang total ikan layur. Iden-
tifikasi kelompok wumur ikan layur dapat
menggunakan analisis frekuensi panjang melalui
program FISAT II (FAO-ICLARM Stock Asses-
ment Tools II) versi 1.2.2 dengan metode
NORMSEP (Normal Separation). Menurut Boer
(1996), jika f; adalah frekuensi ikan dalam kelas
panjang ke-i (i=1, 2, ..., N), p; adalah rata-rata
panjang kelompok umur ke-j, o; adalah simpan-
gan baku panjang kelompok umur ke-j, dan p;
adalah proporsi ikan dalam kelompok umur ke-j
=1, 2, .., G), maka fungsi objektif yang
digunakan untuk menduga nilai-nilai{y;, o;j, p;}
merupakan fungsi kemungkinan maksimum
(maximum likelihood function), sedangkan q;; di-
hitung dengan persamaan sebagai berikut.

n G -

iy

L :Z f; lcgz P,q;; Q= 1'_E'2|I o }
i=1 1

j: GJ "p'l ETE
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Variabel q; merupakan fungsi kepekatan seb-
aran normal dengan nilai tengah p; dan simpan-
gan baku o;, dan x; adalah titik tengah kelas pan-
jang ke-i. Fungsi objektif L ditentukan dengan
cara mencari turunan pertama L masing-masing
terhadap 1, oj, p;, sehingga diperoleh dugaan p;,
oj, dan p; yang akan digunakan untuk menduga
parameter pertumbuhan.

Parameter pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan dapat
menggunakan model pertumbuhan von Ber-
talanffy (Sparre dan Venema 1999). Parameter
pertumbuhan ikan meliputi, panjang asimptotik,
koefisien pertumbuhan dan umur teoritis ikan.

L=L,[1-eK)]

Pendugaan nilai parameter pertumbuhan
dapat dilakukan dengan metode Ford Walford.
Menurut King (1995), metode Ford Walford
merupakan salah satu metode yang paling seder-
hana untuk menduga parameter pertumbuhan dari
persamaan von Bertalanffy dengan interval waktu
pengambilan contoh yang tetap. Selanjutnya
kedua rumus tersebut disubstitusikan dan di-
peroleh persamaan. Untuk t sama dengan t+1,
persamaannya menjadi sebagai berikut.

L.;-L=L, ekt [1eF]

Lt—l 'Lt = [Lu: 'Lt:l [ 1 'E-K]
Ly =L [I'E-K:H—LtE-K

Berdasarkan persamaan di atas dapat diduga
dengan persamaan regresi linier y= by+b;x, jika L,
sebagai absis (x) diplotkan terhadap L, sebagai
ordinat (y), maka terbentuk kemiringan (slope)
sama dengan e™ dan titik potong dengan absis
sama dengan L, [I-¢™]. Nilai K, L, dan
menduga nilai t, dan t,, diperoleh melalui ru-
mus:

K =-In (b) L-=13%

log(-t,) =—0,3922-0.2752(logL..)-1.038(log K)

L3

toe=tT =

max 07

Keterangan:

L; : panjang ikan pada saat umur t (mm)

L. : panjang maksimum secara teoritis atau
panjang asimtotik (mm)

K : koefisien pertumbuhan (mm/satuan

waktu)

to : umur teoritis pada saat panjang ikan
sama dengan nol

tmax . perkiraan usia maksimum ikan

Mortalitas dan laju eksploitasi

Parameter mortalitas terdiri atas mortalitas
alami dan mortalitas penangkapan (Sparre dan
Venema 1999). Pendugaan laju mortalitas total
(Z) dengan kurva tangkapan yang dilinearkan ber-
dasarkan data komposisi panjang dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Mengkonversikan data panjang ke data umur
dengan mengunakan inverse persamaan von Ber-
talanffy.

(L) =ty - ghn(l- )

Menghitung waktu yang diperlukan oleh rata-rata
ikan untuk tumbuh dari panjang L, ke L, (At).

1 L
At=t(L,)(L,) = E]n(l_ L_)

Menghitung waktu panjang rata-rata.

Li-Ls 1 L
— Ttghdop)

Menurunkan kurva hasil tangkapan (C) yang di-
linearkan dan dikonversi ke panjang.

Persamaan tersebut adalah bentuk persamaan
linear dengan kemiringan (b). Laju mortalitas ala-
mi (M) diduga dengan menggunakan rumus em-
piris (Pauly 1980 in Sparre dan Venema 1999)
sebagai berikut.

(b)y=-Z

In M =-0,0152 — 0,279 In Loo + 0,6543 In K +
0,463 InT

Keterangan:

M : Mortalitas alami (per bulan)

L, : Panjang asimtotik pada persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy (mm)

K : Koefisien pertumbuhan (per bulan)

T : Suhu rata-rata permukaan air (°C).

Menurut PKSPL-IPB (2003) in Wahyudin
(2011), kisaran suhu pada perairan Palabuhanratu
adalah 27-30°C. Suhu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 27°C dengan pertimbangan
ikan layur termasuk kedalam kelompok demersal.
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Menurut Pauly (1980) in Spare dan Venema
(1999), untuk memperhitungkan jenis ikan yang
memiliki kebiasaan menggerombol seperti ikan
layur dikalikan dengan nilai 0,8 sehingga untuk
spesies ikan layur yang menggerombol nilai
dugaan menjadi 20% lebih rendah. Selanjutnya
Laju mortalitas penangkapan (F) dan laju ek-
sploitasi (E) dapat ditentukan.

M = 0 8% l-0:0152-0279InLe=+0,6543InK+0.4631nT)
9

F=7Z-M
E- F
Z

Keterangan:
F : Laju mortalitas penangkapan (per tahun)
Z : Laju mortalitas total (per tahun)
M : Laju mortalitas alami (per tahun)
E : Laju eksploitasi

Ukuran pertama kali matang gonad (L,,)

Pendugaan ukuran rata-rata ikan yang per-
tama kali matang gonad menggunakan metode
Spearman-Karber (Udupa 1986) dan didapatkan
rumus L. Selang kepercayaan 95% bagi log m
dibatasi.

- () w20

L., = antilog m

7 ( 1" )
antilogm=m £ 1,96 Vx* X ﬁ
Keterangan:
m : log panjang ikan pada kematangan gonad
pertama

xk : Nilai tengah kelas panjang yang terakhir
ikan telah matang gonad

X : log pertambahan panjang pada nilai
tengah

pi : Proporsi ikan matang gonad pada kelas
panjang ke-1

n; : Jumlah ikan pada kelas panjang ke-1

qi 1 -pi

L : Ukuran pertama kali matang gonad (mm)

Ukuran pertama kali tertangkap (L)

Ukuran pertama kali tertangkap dapat
diketahui dengan metode Beverton dan Holt
(1957) in Sparre dan Venema (1999) dengan ter-
lebih dahulu menghitung nilai S; dan S, melalui
dugaan regresi linear.

1

SL =
I+exp (5;-5;*L)

1
—_ = _ _\* L _——
hl[SL 1] $,-S,%L .
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Keterangan:

SL : Nilai estimasi jumlah ikan yang tertahan
dalam alat tangkap dibagi jumlah
secara keseluruhan tertangkap,

L : Nilai tengah panjang kelas

L. : Panjang ikan pertama kali tertangkap

S| dan S,: adalah konstanta a dan b

Standarisasi Alat Tangkap

Fungsi standarisasi alat tangkap adalah untuk
menyeragamkan upaya penangkapan yang ada.

Alat tangkap yang digunakan sebagai standarisasi

alat tangkap adalah alat tangkap yang dominan

menangkap jenis ikan tertentu dan memiliki nilai

Fishing Power Index (FPI) sama dengan satu.

Nilai FPI diketahui dengan membagi laju pe-

nangkapan rata-rata unit penangkapan yang di-

jadikan standar. Menurut Spare dan Venema

(1999) nilai FPI diketahui dengan rumus:

| O
Fry
=,
=
I

CPUE,=

i

fr1

1 5

Keterangan :
CPUE:1 : Hasil tangkapan per upaya penangkapan
alat tangkap ke-i
Ci : Jumlah tangkapan jenis alat tangkap ke-i
Ei : Jumlah upaya penangkapan jenis alat
tangkap ke-i
CPUEs : Hasil tangkapan per upaya penangkapan
alat tangkap yang di jadikan standar
: Faktor upaya tangkap pada jenis alat
tangkap ke-I
Model produksi surplus

Model produksi surplus digunakan untuk
menganalisis hasil tangkapan (catch) dan upaya
(effort) dalam pendugaan potensi pemanfaatan
ikan layur. Standarisasi alat tangkap digunakan
untuk menyeragamkan upaya penangkapan yang
ada sehingga dapat diasumsikan upaya penangka-
pan suatu alat tangkap dapat menghasilkan
tangkapan yang relatif sama dengan alat tangkap
yang dijadikan standar.

Alat tangkap yang dijadikan standar adalah
alat tangkap yang dominan menangkap me-
nangkap jenis ikan tertentu dan memiliki nilai
Fising Power Index (FPI) sama dengan satu.
Nilai FPI dari masing-masing alat tangkap
lainnya dapat diketahui dengan membagi laju pe-
nangkapan rata-rata unit penangkapan yang di-
jadikan standar.

Tingkat upaya penangkapan optimum
(fusy) dan hasil tangkapan maksimum lestari
(MSY) dari unit penangkapan dengan model
Schaefer (1954) in Sparre dan Venema (1999)
dapat diketahui dengan rumus berikut:

FPI

-8
fmsy = -

b
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MSY = =
4b

Rumus yang digunakan untuk model Fox (1970)
in Sparre dan Venema (1999) sebagai berikut.

1
fusy = b
EERY
MSY = ®
Keterangan:
a : Perpotongan (intersept)
b : Kemiringan (slope)
e : Eksponen
Ct : Jumlah tangkapan
f; : Upaya tangkap

Model yang memiliki nilai kolerasi dan deter-
minasi yang paling tinggi adalah model yang
dapat digunakan. Jumlah tangkapan yang diper-
bolehkan atau Total Allowable Catch (TAC) dan
tingkat pemanfaataan sumberdaya ikan dapat
ditentukan dengan analisis produksi surplus ber-
dasarkan pendekatan kehati-hatian (FAO 1995),
sehingga:

TAC =80 % x PL
Total allowable catch (TAC) digunakan se-

bagai landasan dalam menentukan seberapa besar
tangkapan ikan yang diperbolehkan. TAC ber-

Tabel 2 Nisbah kelamin ikan layur Mei-September

tujuan mengetahui
ikan di perairan.

keberlanjutan sumberdaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Nisbah kelamin

Perbandingan antara ikan jantan dengan ikan
betina yang terdapat dalam suatu populasi disebut
dengan nisbah kelamin. Jumlah total ikan layur
(Trichiurus lepturus) yang diamati adalah 639
ikan, yang terdiri dar 200 ikan dan betina 439
betina. Berdasarkan uji Chi square dengan selang
kepercayaan 95%, nisbah kelamin ikan layur
jantan terhadap betina yang diperoleh secara
keseluruhan adalah tidak 1:1. Nisbah kelamin
ikan layur jantan dan betina disajikan pada Tabel
2

Hubungan panjang bobot

Analisis hubungan panjang dan bobot
digunakan untuk menentukan pola pertumbuhan
ikan (Effendie 2002). Berdasarkan hasil analisis
hubungan panjang bobot ikan layur, diperoleh
nilai b yang berbeda antara ikan layur jantan dan
betina pada tiap pengambilan contoh. Nilai b
dapat mengindikasikan bentuk tubuh dari jenis
ikan yang dianalisis (Raeisi et al. 2012), akan
tetapi nilai b saja tidak cukup untuk menentukan
pola pertumbuhan pada ikan, untuk itu perlu dil-
akukan uji lanjutan, yaitu uji t-student.

Waktu Pengambilan Ukuran Jenis Kelamin . .
Con t% h Contoh (N) " TJamtan  Betim Nisbah Kelamin Keterangan
Mei 146 60 86 1:1,43 Seimbang
Juni 114 36 78 1:2,17 Dominan betina
Juli 77 18 59 1:3,28 Dominan betina
Agustus 125 24 101 1:4,21 Dominan betina
September 177 62 115 1:1,85 Seimbang
Total 639 200 439 1:2,20 Dominan betina
50
45

Frekuensi(ind)

175.5
495.5
15.5
i58.5
555.5

ok

305.5
415.5
435.5
455.5
515.5

L's

L's
v

5055

m Jantan mBetina

315.5
3 5.5
55,5
Y7 5.5
OS5, 8
715.5

Nilai tengah panjang total (mm)

Gambar 2 Sebaran frekuensi panjang ikan layur
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Berdasarkan analisis uji t-student, pola per-
tumbuhan yang dimiliki ikan layur jantan adalah
1sometrik pada bulan Mei, Juni, Agustus dan Sep-
tember. Pola pertumbuhan serupa juga terjadi pa-
da ikan layur betina pada bulan yang sama. Pola
pertumbuhan ikan layur jantan dan betina pada
bulan Juli adalah alometrik negatif. Isometrik
adalah pertambahan antara panjang dan bobot
seimbang, sedangkan allometrik negatif berarti
pertambahan panjang lebih dominan daripada bo-
bot. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh
pada ikan layur jantan dan betina pada tiap bulan
lebih dari 70%. Hasil analisis hubungan panjang
bobot ikan layur (7. lepturus) jantan dan betina
pada tiap pengambilan contoh dapat dilihat pada
Gambar 3.

Sebaran frekuensi panjang

Sebaran frekuensi panjang digunakan untuk
mengetahui sebaran frekuensi panjang total ikan
layur yang telah diamati. Sebaran frekuensi pan-
jang ikan layur (7. [lepturus) di Teluk
Palabuhanratu disajikan pada Gambar 2.

Identifikasi kelompok umur

Untuk mengetahui kelompok ukuran ikan
layur (7. Ilepturus), maka terlebih dahulu
menganalisis sebaran frekuensi panjang total.
Identifikasi kelompok umur menggunakan ELE-
FAN yang terdapat pada program FISAT II yang
disajikan pada Gambar 4 dan 5. Data yang dipa-
kai dalam analisis ini yaitu data panjang ikan
layur yang didapatkan dari hasil pengukuran sela-
ma penelitian. Pergeseran modus pada ikan layur,
baik jantan dan betina kearah kanan menunjukan
pertumbuhan pada ikan layur.

Parameter partumbuhan

Berdasarkan hasil analisis parameter pertum-
buhan von Bertalanffy diperoleh nilai panjang
asismtotik (L.), koefisien pertumbuhan (k) dan
umur teoritis saat ikan layur sama dengan nol
yang dianalisis menggunakan ELEFAN [ pada
program FISAT II disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan model pertumbuhan von Ber-
talanffy diperoleh nilai panjang asimptotik (L.)
ikan layur jantan lebih kecil dibandingkan nilai
panjang asimptotik (L) ikan layur betina. Nilai K
ikan layur jantan lebih kecil dibandingkan ikan
layur betina. Nilai k yang tinggi mengindikasikan
bahwa ikan layur lebih cepat mendekati panjang
asimptotik (L,). Kurva pertumbuhan von Ber-
talanffy ikan layur betina dan jantan disajikan pa-
da Gambar 6 dan 7.

Mortalitas pada suatu populasi dapat diseba-
blan oleh faktor alami (M) dan faktor penangka-
pan (F). Mortalitas total (Z) merupakan jumlah
dari mortalitas alami ditambah mortalitas pe-
nangkapan. Berdasardasarkan analisis, mortalitas
ikan layur di Teluk Palabuhanratu dominan
disebabkan oleh aktivitas penangkapan. Laju ek-
ploitasi ikan layur di Teluk Palabuhanratu telah
melebihi laju optimum. Nilai mortalitas dan laju
eksploitasi ikan layur jantan dan betina disajikan
pada Tabel 4.

Ukuran pertama kali matang gonad (L,,) dan
ukuran pertama kali tertangkap (L)

Ukuran pertama kali tertangkap ikan layur
jantan dan betina lebih kecil daripada ukuran per-
tama kali matang gonad. Hal tersebut mengindi-
kasikan bahwa ikan layur yang tertangkap meru-
pakan ikan layur yang belum bereproduksi.
Penentuan panjang ikan pertama kali matang gon-
ad dilakukan berdasarkan sebaran frekuensi pro-
porsi gonad yang telah matang. Ukuran pertama
kali matang gonad ikan laur jantan dan betina
masing-masing pada Gambar 8 dan Gambar 9.

Model produksi surplus

Ikan layur merupakan ikan yang ditangkap
menggunakan berbagai jenis alat tangkap. Ber-
dasarkan hasil analisis perhitungan proporsi dan
standarisasi alat tangkap, diperoleh hasil bahwa
alat tangkap yang produktif untuk menangkap
ikan layur adalah pancing ulur yang
menggunakan kapal motor. Hubungan hasil
tangkapan dengan effort disajikan pada Gambar
10. Berdasarkan analisis diketahui bahwa Effort
aktual pada tahun 2013 melebihi FMSY, namun
hasil tangkapan masih berada dibawah MSY. Hal
ini mengindikasikan bahwa ikan layur di Teluk
Palabuhanratu Jawa Barat telah mengalami over-
exploitation.

Pembahasan

Perbandingan nisbah kelamin antara jantan
dan betina dari bulan Mei hingga September ada-
lah tidak 1:1. Ikan layur (7. /lepturus) betina lebih
mendominasi dari pada ikan layur jantan untuk
kondisi Teluk Palabuhanratu Jawa Barat. Menurut
penelitian yang dilakukan Ghosh et al. (2014)
menyebutkan bahwa ikan layur betina mendomi-
nasi ikan layur jantan di Laut Arab Utara dan Te-
luk Benggala dengan perbandingan antara jantan
dan betina yaitu 1:1,1. Pada umumnya proporsi
ikan layur betina memang lebih besar dari ikan

Tabel 3 Nilai dugaan parameter pertumbuhan total ikan layur

Kisaran Pan-

Parameter Pertumbuhan

Jenis Kelamin

Jang(mm) L., (mm) K (bulan) to (bulan)
Jantan 390-840 936,20 0,17 -0,39
Betina 400-841 927,00 0,35 -0,18
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Gambar 3 Hubungan panjang bobot ikan layur (a) jantan dan (b) betina
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Gambar 5 Kurva pertumbuhan von Bertalanfty ikan layur (7richiurus lepturus) betina
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Gambar 7 Pertumbuhan von Bertalanffy ikan layur betina
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Tabel 4 Mortalitas dan laju eksploitasi total populasi

Nilai (per tahun)
Parameter Jantan Betina
Mortalitas total (Z) 1,2346 1,2657
Mortalitas alami (M) 0,2837 0,1773
Mortalitas penangkapan (F) 0,9501 1,0884
Eksploitasi (E) 0,7702 0,8599
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Gambar 8 Panjang pertama kali matang gonad dan tertangkap ikan layur jantan
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Gambar 9 Panjang pertama kali matang gonad dan tertangkap ikan layur betina

Catch (ton)

2012
2011
B
/ TN.2015
2013 N\ 2016
201 \
/ 2014 N
N
’t' \\
~_
\\_*__
0 100 200 300 400 500 600 700 800 900

Effort (trip)

Gambar 10 Model produksi surplus ikan layur (7 lepturus) dengan model fox
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betina memang lebih besar dari ikan layur
jantan (Avinash et al 2014). Kondisi per-
bandingan antara ikan layur (7. lepturus) jantan
dan betina tidak seimbang dapat dipengaruhi oleh
perbedaan pertumbuhan, pola distribusi, laju mor-
talitas, rekruitmen dan laju mortalitas. Menurut
Purwanto et al (1986) in Sulistiono et al. (2009),
sebaiknya dalam suatu populasi ikan betina lebih
banyak daripada ikan betina untuk menjaga ke-
langsungan hidup ikan tersebut.

Pola pertumbuhan dapat ditentukan dengan
nilai b melalui uji . Menurut Narare dan Campos
(2002), nilai b dapat dipengaruhi oleh suhu, salin-
itas, umur, dan ketersediaan makanan. Berdasar-
kan analisis hubungan panjang dan bobot ikan
layur (7. lepturus) jantan dan betina di Teluk
Palabuhanratu Jawa Barat, didapatkan pola per-
tumbuhan yang berbeda antara bulan Juli dengan
bulan lainnya. Pola pertumbuhan ikan layur
jantan dan betina pada bulan Juli adalah alometrik
negatif, sedangkan pada bulan Mei, Juni, Agustus
dan September pola pertumbuhannya adalah
isometrik. Secara umum pola pertumbuhan ikan
layur jantan dan betina di Teluk Palabuhanratu
adalah isometrik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Charavarty et al. (2012) di
India. Menurut Aprilianty (2000), perbedaan pola
pertumbuhan dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu, laju pertumbuhan, makanan, kondisi
dan letak geografis serta kondisi lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3,
koefisien pertumbuhan ikan layur jantan lebih
kecil daripada koefisien pertumbuhan ikan layur
betina. Koefisien pertumbuhan ikan layur jantan
adalah 0,17 dan koefisien pertumbuhan ikan layur
betina adalah 0,35. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa ikan layur betina lebih cepat mencapai
panjang asimtotiknya (L,) daripada ikan layur
jantan. Semakin cepat ikan mencapai panjang
asimtotiknya (L), maka semakin cepat pula ikan
tersebut mengalami kematian (Sparre dan Vene-
ma 1999).

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai
parameter pertumbuhan ikan layur berbeda-beda
dari berbagai penelitian. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh sampel yang diambil memiliki
panjang maksimum yang berbeda dan perbedaan
karakteristik lingkungan perairan (Widodo dan
Suadi 2006). Selain itu, perbedaan lokasi dan
waktu pengambilan sampel yang berbeda juga
dapat mempengaruhi nilai parameter pertum-
buhan (Sparre dan Venema 1999).

Berdasarkan analisis pendugaan ukuran per-
tama kali matang gonad (Lm) diketahui bahwa,
ukuran pertama kali matang gonad (Lm) ikan
layur jantan lebih kecil dibandingkan ikan layur
betina. Ukuran pertama kali tertangkap ikan layur
jantan adalah pada ukuran 641,4 mm, sedangkan
ukuran pertama kali ikan betina ditangkap adalah
adalah pada wukuran 755,3 mm. Hal ini
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mengasumsikan bahwa sebanyak 50% ikan layur
di Teluk Palabuhanratu Jawa Barat telah men-
capai ukuran matang gonad pada panjang tersebut
(Risti 2015).

Nilai parameter pertumbuhan ikan layur ber-
beda-beda dari berbagai penelitian. Perbandingan
parameter pertumbuhan ikan (7. lepturus)
disajikan pada Tabel 4.

Ikan yang satu spesies belum tentu mencapai
ukuran pertama kali matang gonad pada panjang
yang sama. Perbedaan ukuran pertama kali ma-
tang gonad antara ikan layur jantan dan betina
dapat disebabkan oleh perbedaan nilai koefisien
pertumbuhan. Perbedaan tersebut dapat disebab-
kan oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi umur, jenis kelamin, uku-
ran serta kondisi dan sifat fisiologi ikan, se-
dangkan faktor eksternal yaitu kebiasaan makan
suhu dan arus (Lagler ef al. 1977).

Ukuran pertama kali tertangkap ikan layur
jantan adalah pada panjang 555,8 mm, sedangkan
ukuran pertama kali tertangkap ikan layur betina
adalah pada panjang 617,0 mm. Ukuran pertama
kali tertangkap ikan layur jantan dan betina lebih
kecil daripada ukuran pertama kali matang gonad.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
ikan layur yang tertangkap belum melakukan re-
produksi untuk menjaga ketersediaan stok di
alam. Tertangkapnya ikan layur yang belum ma-
tang gonad disebabkan oleh alat tangkap yang
ukuran jaringnya kecil atau tidak ramah ling-
kungan (Dahlan ef al. 2015).

Mortalitas total ikan layur jantan di Teluk
Palabuhanratu lebih tinggi daripada mortalitas
total ikan layur betina. Hal ini mengindikasikan
bahwa kondisi stok ikan layur jantan di perairan
di Teluk Palabuhanratu lebih rentan. Mortalitas
penangkapan ikan layur di Teluk Palabuhanratu
menunjukkan nilai yang lebih besar daripada
mortalitas alaminya. Berdasarkan hal tersebut di-
perkirakan kematian ikan layur di Teluk
Palabuhanratu lebih dominan disebabkan oleh
aktivitas penangkapan.

Mortalitas alami disebabkan oleh
pemangsaan, umur, penyakit, ketersediaan ma-
kanan serta kondisi lingkungan (Sparre dan Vene-
ma 1999). Berdasarkan hasil analisis, nilai ek-
sploitasi ikan layur jantan dan betina lebih besar
dari 0,5 (Tabel 4). Menurut Gulland (1971) in
Pauly (1984), apabila laju eksploitasi suatu jenis
ikan melebihi nilai optimal (0,5), maka telah ter-
jadi eksploitasi berlebih (overexploited). Apabila
tingkat eksploitasi di suatu daerah semakin tinggi,
maka tingkat mortalitas penangkapannya semakin
besar (Lelono 2007).

Alat tangkap yang digunakan untuk me-
nangkap ikan layur di Teluk Palabuhanratu, yaitu
pancing ulur, bagan, payang dan purse seine. Ber-
dasarkan analisis standarisasi alat tangkap, di-
peroleh alat tangkap yang dijadikan standar ada-
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lah pancing ulur yang menggunakan kapal motor.
Alat tangkap pancing ulur dijadikan standar kare-
na mempunyai nilai Fishing Power Index yang
paling besar.

Penggunaan model surplus produksi bertujuan
untuk meningkatkan upaya optimum (effort MSY
atau fmsy), yaitu upaya yang menghasilkan suatu
hasil tangkapan yang maksimum lestari tanpa
mempengaruhi stok secara jangka panjang atau
yang sering disebut Maximum Sustainable Yield/
MSY serta jumlah tangkapan yang diperbolehkan.
Jumlah tangkapan yang dianjurkan adalah 80%
dari potensi maksimum lestarinya (Susilo 2009).
Hasil analisis menggunakan metode fox diperoleh
nilai MSY sebesar 113,91 ton dan fygy sebesar
132 trip. Pada tahun 2011 dan 2012 jumlah
tangkapan melebihi dari MSY. Pada tahun 2015
dan 2016 upaya yang dilakukan melampaui fysy.

Berdasarkan nilai MSY dan fygy, pemanfaa-
tan terhadap ikan layur di Teluk Palabuhanratu
Jawa Barat telah melebihi laju eksploitasi opti-
mum. Hal tersebut disebabkan karena tingginya
aktivitas penangkapan ikan layur.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada nelayan di Teluk Palabuharatu diperoleh
informasi  bahwa ikan layur ditangkap
menggunakan alat tangkap pancing ulur dengan
ukuran mata pancing yang beragam yang bergan-
tung keberadaan ikan layur dialam. Adapun uku-
ran mata pancing yang digunakan adalah mata
pancing nomor 9, 10, dan 11. Pancing nomor 9
digunakan ketika ikan layur dialam sedang
berukuran besar m sedangkan apabila ukuran ikan
layur yang tertangkap banyak yang kecil maka
mata pancing yang digunakan adalah nomor 10
dan 11. Karena semakin besar nomor mata
pancing maka semakin kecil ukuran pancingnya.

Upaya pengelolaan dapat dilakukan dengan
mencatat dan melakukan pengawasan terhadap
kapal penangkap ikan dan terhadap hasil tangka-
pannya juga. Melakukan pembatasan penangka-
pan ikan layur yaitu 113,91 ton dengan upaya
maksimal yang diperbolehkan 132 trip. Selain itu,
selektivitas alat tangkap juga harus diperhatikan
agar tidak ada ikan yang belum matang gonad yan
tertangkap. Pengelolaan sumberdaya ikan diten-
tukan oleh cara memanfaatkan sumberdaya yang
ada seoptimal mungkin dengan tetap menjaga ke-
lestariannya.

KESIMPULAN

Nilai panjang pertama kali tertangkap ikan
layur lebih kecil dari nilai pertama kali matang
gonad. Mortalitas penangkapan jauh lebih besar
dari mortalitas alami, serta laju ekploitasi melebi-
hi 0,5. Hal tersebut mengindikasikan ikan layur di
Teluk Palabuhanratu Jawa Barat mengalami ek-
sploitasi berlebih.
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